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LAMPIRAN KUISIONER PERHITUNGAN AHP 

KUESIONER AHP 

IDENTIFIKASI EFEKTIFITAS PERKEMBANGAN PERUMAHAN 

TERHADAP  LAHAN PERTANIAN DI KECAMATAN SUKODONO 

 

A. Identitas Responden 

1. Nama    :...................................................................... 

2. Instansi/Masyarakat  :...................................................................... 

3. Jabatan    : ..................................................................... 

 

B. Tujuan dari Kuisioer 

Mengetahui Arahan Kebijakan Efektifitas Perumahan Terhadap Lahan 

Pertanian di Kecamatan Sukodono. 

C. Petunjuk Pengisian 

Berilah tanda ceklish/centang (√ )  atau tanda silang  (X) pada kolom skala 

kriteria (A) atau pada kolom skala kriteria (B) yang sesuai dengan pendapat 

anda. 

Defenisi Kode:  

Intensitas 

Pentingnya 
Defenisi Penjelasan 

1 Sama Penting A dan B Sama Penting 

3 sedikit lebih penting A sedikit lebih penting dibanding  B 

5 lebih penting A lebih penting dibanding B 

7 sangat lebih penting A sangat lebih penting dibanding B 

9 mutlak lebih penting A mutlak lebih penting dibanding B 
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2,4,6,8 
Nilai antara angka 

diatas 

Ragu-ragu antara dua skala maka ambil nilai 

tengahnya, misalya anda ragu-ragu antara 3 

dan 5 maka pilih skala 4 

 

LEMBAR PERTANYAAN : 

Kriteria Sub Kriteria 

a) Ekonomi 

1. Tingkat Mata Pencaharian 

2. Tingkat Pendapatan 

3. Permintaan Lahan Perumahan 

b) Sosial 

1. Jumlah Penduduk 

2. Tingkat Pendidikan 

3. Tingkat Keamanan 

c) Aksesbilitas 

1.   Ketersediaan Transportasi 

      2.   Kondisi Jalan 

      3.   Jarak ke Pusat Kota 

 

 

I. PENILAIAN KRITERIA 

Untuk mendapatkan arahan kebijakan Identifikasi Efektifitas Perkembangan 

Perumahan Terhadap Lahan Pertanian di Kecamatan Sukodono, menurut 

Bapak/Ibu/Saudara, manakah yang lebih penting antara: 

 

Kriteria 

A 

BOBOT Kriteria B 

Ekonomi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Sosial 

Kriteria 

B 

BOBOT Kriteria C 

Sosial 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Aksesbilitas 
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Kriteria 

A 

BOBOT Kriteria C 

Ekonomi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Aksesbilitas 

 

II. PENILAIAN SUB KRITERIA 

a. Penilaian sub kriteria Ekonomi menurut Bapak/Ibu/Saudara, manakah yang 

lebih penting antara: 

Sub Kriteria 

A 
BOBOT Sub Kriteria B 

Tingkat 

Mata 

Pencaharian 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tingkat 

Pendapatan 

Tingkat 

Pendapatan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Permintaan 

Lahan 

Perumahan 

                   

Tingkat 

Mata 

Pencaharian 

 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 7 9 

Permintaan 

Lahan 

Perumahan 

 

b. Penilaian Sub kriteria Sosial menurut Bapak/Ibu/Saudara, manakah yang lebih 

penting antara: 

Kriteria A BOBOT Kriteria B 

Jumlah 

Penduduk 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Tingkat 

Pendidikan 
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Tingkat 

Pendidikan 

 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tingkat 

Keamanan 

                   

Jumlah 

Penduduk 

 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tingkat 

Keamanan 

 

c. Penilaian Sub kriteria Aksesbilitas menurut Bapak/Ibu/Saudara, manakah yang 

lebih penting antara: 

Kriteria A BOBOT Kriteria B 

Ketersediaan 

Transportasi 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kondisi Jalan 

Kondisi Jalan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Jarak ke Pusat 

Kota 

                   

Ketersediaan 

Transportasi 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Jarak ke Pusat 

Kota 

 

d. Tulislah saran dan keinginan Bapak/Ibu/Saudara, apa yang harus dilakukan 

oleh pemerintah  terhadap identifikasi efektifitas perkembangan perumahan 

terhadap  lahan pertanian di kecamatan sukodono?  

 

1) … 
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2) … 

 

 

 

3) … 
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LAMPIRAN 2 

 


